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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pariwisata adalah komponen penting ekonomi Indonesia dan merupakan
salah satu sumber pendapatan negara. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
beberapa dekade terakhir ini secara signifikan dipengaruhi oleh sektor
pariwisata, oleh karena itu, pemerintah Indonesia secara aktif mendorong
pertumbuhan pariwisata sebagai sektor utama pertumbuhan ekonomi (Lemy &
Kusumo, 2019). Perolehan devisa Indonesia dari sektor pariwisata mencapai
14,2 miliar dolar AS pada tahun 2017 dan 17 miliar dollar AS pada tahun 2018,
meningkat dibandingkan perolehan 2015 yang sebesar 12,2 miliar dolar AS.
Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo telah menetapkan pariwisata
sebagai leading sector perekonomian:bangsa. Tahun 2019 sektor pariwisata
ditargetkan menyumbang 20 miliar dolar AS dari 20 juta kunjungan wisatawan
mancanegara, sehingga dapat diandalkan menjadi.penyumbang bagi neraca
transaksi berjalan-(Departement Komunikasi Bank Indonesia, 2018).

Pemerintah Indonesia dalam Rancangan Pembangunan Jangka Menengah
Nasional IV tahun 2020 - 2024 menyebutkan bahwa, dalam rangka
peningkatan nilai tambah ekonomi maka ditetapkan landasan bagi sinergi dan
keterpaduan kebijakan lintas sektor yang salah satunya adalah keterkaitan
sektor pariwisata. Salah satu diversifikasi pariwisata yang diprioritaskan

adalah Pariwisata Budaya, yang dimaksud Pariwisata Budaya adalah Heritage



Tourism, Wisata Sejarah, Wisata Kuliner, Wisata Kota yang difokuskan pada
Urban Heritage Regeneration, dan Wisata Desa (Bappenas, 2018).

Salah satu asset utama dalam pengembangan pariwisata adalah Budaya
(Mousavi, Doratli, Mousavi, & Moradiahari, 2016). Aktifitas budaya menjadi
fokus pengembangan pariwisata lokal dan internasional saat ini (Ayu &
Ariyanto, 2018), tahun 2014 telah diakui oleh UNWTO bahwa produk
pariwisata yang berdasar pada aktivitas budaya, merupakan segmen pasar yang
mengalami pertumbuhan sangat pesat (Li & Hunter, 2015). Menurut Cahyadi
& Gunawijaya (2009) salah satu bentuk pariwisata minat khusus yang
menggabungkan berbagai jenis wisata (seperti wisata bahari, wisata alam,
wisata trekking, wisata budaya, wisata ziarah dan sebagainya) ke dalam satu
paket kegiatan disebut sebagai Pariwisata Pusaka Budaya (cultural and heritage
tourism atau cultural heritage tourism). Pariwisata Pusaka Budaya sangat
bergantung pada sumber daya alam dan budaya yang dimiliki oleh suatu
daerah. Pusaka adalah segala sesuatu (baik yang bersifat materi maupun non
materi) sebagai hasil kebudayaan manusia maupun-alam beserta isinya yang
diwariskan dari—satu generasi ke generasi-berikutnya yang ingin dijaga
keberadaan dan keberlangsungannya.

Pariwisata pusaka budaya adalah kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan
termotivasi oleh budaya. Pariwisata pusaka budaya sebagai produk pariwisata
lebih jauh lagi mengarah pada gaya hidup masyarakat di suatu kawasan,
sejarah, seni, kuliner, sistem pendidikan, arsitektur bangunan, agama, dan
elemen budaya lainnya yang membantu masyarakat dalam kegiatan sehari-hari.

Produk budaya yang dihasilkan dari kegiatan-kegiatan masyarakat tersebut



merupakan aset berharga dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sosial dan
ekonomi (Ayu & Ariyanto, 2018). Pariwisata pusaka budaya juga terkait
dengan motivasi wisatawan untuk mengalami berbagai pengalaman terkait
benda-benda yang mewakili masa lalu dan masa sekarang, di suatu tempat
tujuan wisata (Park et al., 2019).

(Ka Leong, 2016) lebih jauh menjelaskan bahwa Pariwisata pusaka budaya
didefinisikan sebagai perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan untuk
mengalami pengalaman di suatu tempat, terhadap suatu artefak dan kegiatan
yang secara otentik menggambarkan cerita dan kehidupan masyarakat di masa
lalu, mencakup sumber daya budaya, bersejarah dan alam. Pariwisata pusaka
budaya diharapkan mampu memberikan manfaat ekonomi dengan cara
melestarikan sejarah dan budaya, melalui struktur dan lanskap bersejarah, agar
menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Oleh karena itu, pariwisata
pusaka budaya dapat menjadi strategi-revitalisasi ekonomi yang menarik.

Indonesia sebagai salah satu negara anggota ASEAN, memiliki destinasi
wisata yang beragam, salah satunya adalah destinasi pariwisata pusaka budaya.
Menurut Guideline-of ASEAN Cultural Heritage Tourism — Travel Pattern
tahun 2018, pariwisata pusaka budaya di ASEAN merupakan salah satu yang
terkaya di dunia, karena memiliki warisan pusaka budaya berwujud dan tidak
berwujud yang beragam dan tersebar di seluruh kawasan ASEAN, sesuai
dengan karakteristik negara masing-masing (Ayu & Ariyanto, 2018).

Salah satu destinasi pariwisata pusaka budaya di Indonesia adalah situs
peninggalan peradaban kerajaan Majapahit di Trowulan, Kabupaten

Mojokerto, Propinsi Jawa Timur. Situs peninggalan sejarah yang berlatar



belakang agama Hindu-Budha, didirikan oleh Sri Kertarajasa Jayawardhana
sekitar tahun 1293 hingga 1528 M, dan mencapai puncak kejayaannya pada
masa pemerintahan raja Hayam Wuruk, yang berkuasa dari tahun 1350 hingga
1389. Daerah kekuasaan kerajaan Majapahit tersebut meliputi wilayah seluas
negara Indonesia saat ini dan bahkan sampai semenanjung Melayu.
Peninggalan arkeologis dari jaman kerajaan Majapahit telah ditemukan di
beberapa tempat, termasuk Jawa, Bali, dan Sumatra, tetapi situs yang paling
penting terletak di Trowulan (Akbar, 2015) .

Pada buku Kakawin Ngéarakretdgama ditulis oleh mpu Prapanca (pupuh
VIII-XII) diterangkan mengenai luas area  situs yang menjadi pusat
pemerintahan kerajaan Majapahit, buku ini merupakan sumber tertulis penting
untuk mengetahui gambaran kota Majapahit sekitar tahun 1350 M. Survey
lapangan untuk mengetahui luas kerajaan Majapahit telah dilakukan sejak
tahun 1924 oleh Maclaine Pont seorang peneliti Belanda yang menghubungkan
gambaran kota Majapahit dalam Kakawin Ngérakretigama dengan
peninggalan situs arkeologi di‘daerah Trowulan (Andrisijanti, 2014). Luas situs
ini meliputi area-9 x-11 km2 yang mencakup Kecamatan Trowulan dan
Kecamatan Sooko dalam ~wilayah Kabupaten Mojokerto dan Kecamatan
Mojowarno dalam Kabupaten Jombang. Situs bekas kota Kerajaan Majapahit
ini berada di dataran rendah tempat yang merupakan pertemuan tiga kaki
gunung, Vyaitu Gunung Penanggungan, Welirang, dan Anjasmara
(A’Maliyanto, 2017). Situs Trowulan sebagai peninggalan peradaban masa
lalu, merupakan satu-satunya situs warisan budaya paling lengkap yang dapat

ditemukan di Indonesia (Kementerian Pariwisata, 2009).



Situs Trowulan merupakan daya tarik pariwisata pusaka budaya utama di
Kabupaten Mojokerto, karena terdapat puluhan candi yang masih berdiri
dengan kokoh (Arista, 2017). Pada tahun 1815 Gubernur Raffles
memerintahkan seorang surveyor tentara Belanda, W.G. Wardenaar untuk
melakukan survei dan membuat catatan arkeologis di Mojokerto. Catatan hasil
survey tersebut tertuang dalam buku Sir Raffles yang berjudul The History of
Java tahun 1817, di dalamnya tercatat artefak Arkeologis yang saat ini masih
dapat ditemukan di Trowulan antara lain gerbang Wringin Lawang, kolam air
Segaran, makam Putri Cempa, makam Panjang, gerbang Bajang Ratu, candi
Tikus, candi Kedaton, Situs Umpak Sentonorejo, makam Tralaya, dan Candi
Brahu. Selain peninggalan arsitektur, ditemukan juga patung, perhiasan, koin,
dan perlengkapan rumah tangga yang terbuat dari batu, terakota, dan logam.
(Akbar, 2015).

Peninggalan arkeologis berupa batu bata yang terpendam dalam tanah di
Situs Trowulan, akhir-akhir ini ditemukan di tanah milik warga Dusun Pakis
Kulon, Desa Pakis, Kecamatan Trowulan. Struktur batu bata bekas bangunan
peninggalan jaman- Majapahit tersebut -berdasarkan hasil observasi awal
merupakan bekas hunian kaum bangsawan pada abad ke-15 Masehi, bersama
temuan struktur batu bata tersebut ditemukan juga porselin dan tembikar
genting (Syafii, 2019).

Pengelolaan atas situs Trowulan dilaksanakan oleh dua organisasi
pemerintahan yaitu, Balai Pelestarian Cagar Budaya Jawa Timur (BPCB Jatim)
berdasar pada ketentuan Undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar

Budaya dan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Mojokerto



yang berdasar pada Undang - undang Nomor 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan serta UU nomor 5 tahun 2016 tentang retribusi jasa usaha
Kabupaten Mojokerto (Arista, 2017).

Pengunjung situs Trowulan terdiri dari wisatawan Umum, Dinas, Pelajar
dan wisatawan mancanegara dan berdasarkan informasi dari BPCB Jawa
Timur didapatkan data mengenai jumlah kunjungan wisata ke situs Trowulan

tahun 2016 — 2018 sebagai berikut

GAMBAR 1.1

Jumlah Kunjungan Wisatawan 2016 - 2018

2016 - 2018
Jumlah Kunjungan Wisatawan

436.660

335.899
258.541

2016 2017 2018

Sumber BPCB Jawa-Timur 2019

Data tersebut di atas menunjukkan adanya penurunan jumlah pengunjung yang
cukup signifikan, rata-rata 20% setiap tahun.

Penduduk kecamatan Trowulan pada akhir tahun 2018 berjumlah 76.083
jiwa, bermukim di 16 desa. Terdapat 659 perusahaan industri besar dan sedang
di kecamatan Trowulan dengan serapan jumlah tenaga kerja sebanyak 3.127

orang. Industri batu bata yang dikategorikan sebagai Industri kecil dan



Kerajinan Rumah Tangga, berjumlah 302 perusahaan, dengan serapan tenaga
kerja sebanyak 410 orang, industri semen dan bahan galian bukan logam
berjumlah 304, dengan serapan tenaga kerja 2.130 orang. Dari data tersebut
terlihat bahwa industri batu bata sudah menjadi salah satu mata pencaharian
masyarakat Trowulan, dengan serapan tenaga kerja yang cukup besar (Badan

Pusat Statistik Kab. Mojokerto, 2018).

GAMBAR 1.2
Industri Batu Bata -
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Sumber Dokumen Pribadi 2019

Pada bulan Desember 2013 melalui SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 260/M/2013 tentang Penetapan Satuan
Ruang Geografis Trowulan, telah ditetapkan sebagai Kawasan Cagar Budaya
tingkat Nasional seluas 92,6 km2 yang terdiri atas Kabupaten Mojokerto dan
Jombang dan meliputi Kecamatan Trowulan, Sooko, Mojoagung, dan

Mojowarno, serta 49 desa (Ramelan, Rahardjo, Arifin, & Hunltley, 2015).



Penetapan kawasan Cagar Budaya tersebut menimbulkan konsekuensi seperti
tertuang dalam Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya
pasal 66 dan 67, bahwa setiap orang dilarang merusak dan mencuri Cagar
Budaya, baik seluruh maupun bagian-bagiannya, dari kesatuan, kelompok,
dan/atau letak asal.

Kerusakan lingkungan di Trowulan terjadi disebabkan antara lain oleh
menyatunya kehidupan masyarakat dengan situs dan sisa-sisa peninggalan
Arkeologis, karena kegiatan sehari-hari masyarakat.dalam mencari nafkah
dengan bersawah dan membuat batu bata dapat menimbulkan ancaman bagi
lingkungan sekitar (Wijayanti, 2017).

Penetapan Satuan Ruang Geografis. Trowulan sebagai Kawasan Cagar
Budaya tingkat Nasional, menimbulkan reaksi penolakan dari masyarakat
Trowulan. Penolakan dilakukan karena penetapan cagar budaya dianggap
merugikan warga setempat, karena mayoritas warga Kecamatan Trowulan
mencari nafkah dengan membuat batu bata. Penetapan status ini akan
mengancam mata pencaharian. sebagian. besar- masyarakat Trowulan
(Sholahudin, 2014).

World Monuments Fund (WMF), sebuahlembaga nirlaba swasta pemerhati
dan peduli budaya dunia bermarkas di New York, memberi perhatian khusus
pada situs peninggalan Majapahit di Trowulan, dan pada tahun 2014
menetapkan situs Trwoulan sebagai World Endangered Site atau situs pusaka
yang terancam kehancurannya (Taufik, 2013). WMF telah menyeleksi 248
nominasi situs purbakala di lebih dari 130 negara, dan pada tahun 2014 World

Monument Fund (WMF) mengumumkan program World Monuments Watch



2014 yang berisi daftar 67 situs warisan budaya berasal dari jaman prasejarah
hingga abad kedua puluh, di 41 negara yang terancam kehancuran karena
kekuatan alam dan dampak perubahan sosial, politik, dan ekonomi. Di
Indonesia Situs Trowulan masuk ke dalam daftar 67 situs warisan budaya yang
terancam kehancuran bersama dengan The Ngada villages di Flores dan The
Peceren dan Dokan Village di Sumatra Utara (World Monuments Watch,
2014).

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Terjadi penurunan rata-rata 20% jumlah pengunjung situs Trowulan
sejak tahun 2016 sampai dengan 2018 (BPCB Jawa Timur 2016-2018,
2019)

2. Situs Trowulan saat ini terancam rusak/hancur oleh industri batu bata
yang dijalankan oleh masyarakat setempat.

3. 'Masyarakat setempat merasa terancam-mata pencahariannya karena
adanya penetapan-—Trowulan menjadi-Kawasan Cagar Budaya tingkat
Nasional dan ketentuan UU-nomor-11 tahun 2010 tentang Cagar
Budaya.

4. Adanya penolakan masyarakat terhadap penetapan kawasan cagar
budaya Trowulan (Sholahudin, 2014)

5. Pariwisata di Trowulan belum banyak menyerap tenaga kerja yang
cukup, jika dibandingkan dengan lapangan pekerjaan pertanian dan

industry batu bata.



6. Terdapat 2 organisasi pemerintah yang mengelola situs Trowulan, yaitu
BPCB dan Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga kabupaten
Mojokerto, hal ini dapat menyebabkan tidak fokusnya pengelolaan situs

sebagai tempat wisata.

Penelitian ini akan menerapkan konsep Pariwisata Berkelanjutan sebagai
alternatif penyelesaian masalah yang muncul di Trowulan. Berdasarkan
definisi  konseptual - UNWTO (2004), pembangunan kepariwisataan
berkelanjutan menekankan keseimbangan lingkungan, sosial budaya, dan
ekonomi.dengan: memanfaatkan dan menjaga secara optimal sumber daya
alam yang ada, menghormati nilai luhur sosial budaya komunitas dan
memastikan pengelolaannya dapat memberikan manfaat sosial ekonomi pada

seluruh pemangku kepentingan (Ardika, 2018).

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan identifikasi ‘masalah ‘di atas, maka tahapan revitalisasi di
Trowulan, dimunculkan-pada perumusan masalah sebagai berikut::
1. Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap Pariwisata Pusaka
Budaya di Trowulan sebagai destinasi wisata ?
2. Bagaimanakah pengelolaan destinasi pariwisata pusaka budaya di
Trowulan dan pemanfaatan ekonomi bagi masyarakat lokal saat ini,
ditinjau dari prinsip pariwisata berkelanjutan berdasarkan Kriteria

pada Peraturan Menteri Pariwisata nomor 14 tahun 2016.
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3. Bagaimana menjadikan Trowulan sebagai destinasi pariwisata
berkelanjutan yang memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat

sekitar ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Mengacu pada perumusan masalah di atas maka, penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui

1.

2.

1.

Sikap masyarakat terhadap aktivitas pariwisata di-Trowulan,

Pengelolaan destinasi dan pemanfaatan ekonomi masyarakat lokal saat ini,
serta

Cara menjadikan situs Trowulan sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan
yang memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar, melalui

proses revitalisasi pariwisata.

MANFAAT PENELITIAN

Manfaat Teoritis, hasil-penelitian ini diharapkan.dapat memberi sumbangan
pemikiran bagi-penerapan Pariwisata Berkelanjutan terutama bagi destinasi
pariwisata pusaka budaya di Indonesia-dan untuk dijadikan bahan bagi

penelitian selanjutnya.

. Manfaat Praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memecahkan

permasalahan di Trowulan terutama terkait pengelolaan situs Trowulan
sebagai destinasi pariwisata yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi

masyarakat setempat, melalui proses revitalisasi.
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3. Manfaat bagi Kebijakan Pariwisata, hasil Penelitian ini diharapkan dapat
membantu pengambil keputusan dan pembuat kebijakan di bidang
Pariwisata dalam :

- Menetapkan kebijakan, rencana strategi bagi pengembangan Pariwisata
Berkelanjutan di Indonesia yang membawa manfaat ekonomi bagi
masyarakat.

- Membantu menyelesaikan persoalan ekonomi terutama bagi masyarakat

sekitar.
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